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                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     BAB I

ATURAN DAN MEKANISME  PRAKTEK KERJA LAPANGAN
1.1    ATURAN PENGAMBILAN PKL

Praktek Kerja Lapangan merupakan salah satu kegiatan akademik yang harus diikuti oleh setiap mahasiswa untuk menyelesaikan studi sarjananya. Praktek Kerja Lapangan berupa praktek kerja ke suatu instansi atau badan usaha untuk mengetahui penerapan ilmu statistika dalam dunia kerja yang dilanjutkan dengan penulisan laporan ilmiah yang berisi analisis dan solusi suatu permasalahan dengan metode ilmiah yang baku. Persyaratan dan aturan yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut :

1) 
Syarat Pengambilan  
Praktek Kerja Lapangan dapat diambil dengan ketentuan apabila mahasiswa telah memperoleh paling sedikit 80 SKS, dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2.00.

2)  Bentuk Praktek Kerja Lapangan:

Praktek Kerja Lapangan dapat dilakukan dengan cara magang di suatu instansi atau badan usaha selama waktu tertentu yang telah disepakati dan dilanjutkan dengan pembuatan laporan mengenai terapan statistika untuk menyelesaikan masalah di lapangan sesuai dengan institusi tempat magang. Dalam hal ini mahasiswa harus memahami permasalahannya, melakukan persiapan, melakukan pengumpulan data (primer atau sekunder), melakukan analisis data dan melakukan interpretasi atas hasil magangnya. 

3)  Pembimbingan 
Penyusunan Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan di bawah bimbingan seorang dosen pembimbing.
3.a. Kriteria Pembimbing

Pembimbing Praktek Kerja Lapangan adalah satu orang dosen Program Studi Statistika sebagai Pembimbing Utama dan jika diperlukan dimungkinkan adanya Pembimbing Lapangan dari instansi terkait di luar Program Studi Statistika. 
3.b. Kewenangan Pembimbing 

3.b.1. Dosen Pembimbing
1). 
Menentukan / menyetujui materi Praktek Kerja Lapangan.

2). 
Bertanggung jawab atas pelaksanaan bimbingan laporan Praktek Kerja Lapangan sampai siap diujikan.

3). 
Memberikan penilaian atas pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan
3.b.2.   Pembimbing Lapangan
Pembimbing Lapangan dapat memberikan pertimbangan secara lisan atau tertulis kepada Pembimbing Utama terhadap pelaksanaan, pembuatan laporan dan penilaian Praktek Kerja Lapangan.

4)  Waktu bimbingan 

Lama waktu pembimbingan maksimal 1 (satu) semester sejak perencanaan (pengisian) KRS. Praktek Kerja Lapangan yang belum dapat diselesaikan dalam waktu tersebut akan dievaluasi oleh ketua Program Studi dan dosen pembimbing yang bersangkutan untuk digunakan sebagai dasar pemberian perpanjangan waktu bimbingan (dengan mengajukan kembali usulan surat tugas membimbing), atau memutuskan bahwa pembimbingan tidak dapat dilanjutkan dan harus mengganti dengan materi baru. 

5)  Usulan Praktek Kerja Lapangan 

Pada awal pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan mahasiswa harus menetapkan instansi atau badan usaha sebagai tempat dilaksanakannya Praktek Kerja Lapangan dan studi kasus yang akan dibahas dengan persetujuan dosen pembimbing. 
1.2 MEKANISME PENGAMBILAN PKL
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Gambar 1.  Mekanisme Pengambilan PKL
Keterangan:

1. Mahasiswa secara informal menghubungi instansi atau badan usaha tujuan PKL.
2. Mahasiswa yang telah memenuhi syarat, yaitu telah lulus sekurang-kurangnya  80 sks dan IPK(2.00 dapat memulai proses pengambilan Praktek Kerja Lapangan (PKL). Meminta persetujuan Dosen Wali melalui pengisian Kartu Rencana Studi (KRS) dan pengesahan Daftar Perolehan Nilai. 

3. Mahasiswa mendaftarkan diri kepada Koordinator Praktek Kerja Lapangan Program Studi Statistika selambat-lambatnya 3 minggu terhitung mulai awal kuliah semester terkait dengan menyerahkan.
a. Foto kopi KRS yang mencantumkan matakuliah Praktek Kerja Lapangan.
b. Daftar Perolehan Nilai (Form-3).
c. Surat Rekomendasi dari calon dosen pembimbing (opsional).
Koordinator PKL merencanakan distribusi pembimbing.
4. Selambat-lambatnya dua minggu sesudah masa pendaftaran PKL berakhir, Koordinator PKL melaporkan rekapitulasi pendaftar dan rencana distribusi pembimbing PKL ke Program Studi melalui Sekretaris Prodi.
5. Program Studi segera menetapkan dan menginformasikan pendaftar PKL dan distribusi pembimbing kepada:

a. Departemen Statistika sebagai laporan dan merupakan berkas kelengkapan pengusulan Surat Tugas pembimbing PKL
b. 
Dosen pembimbing terkait

c. 
Dosen Wali terkait

d. 
Media informasi umum

Proses bimbingan Praktek Kerja Lapangan harus dimulai setelah terbit ketetapan Program Studi tersebut tanpa menunggu terbitnya Surat Tugas Pembimbing dari Fakultas.

6. Departemen Statistika segera menindaklanjuti laporan Program Studi dengan mengajukan permohonan penerbitan Surat Tugas pembimbing PKL kepada Fakultas MIPA.
7. Fakultas segera menerbitkan Surat Tugas Pembimbing yang disampaikan kepada Dosen Pembimbing dengan tembusan kepada Jurusan Matematika dan Prodi Statistika.
8. Mahasiswa segera mengurus Surat Permohonan ijin PKL secara resmi ke instansi atau badan usaha dimana PKL akan dilaksanakan melalui Program Studi, Departemen atau Fakultas sesuai dengan kebutuhan.
9. Program Studi, Jurusan atau Fakultas segera menerbitkan Surat Permohonan ijin PKL bagi mahasiswa ke instansi atau badan usaha yang direncanakan.
10. Mahasiswa menyerahkan Surat Permohonan ijin ke instansi atau badan usaha dimaksud.
11. Instansi atau badan usaha segera membuat Surat pemberian ijin pelaksanaan PKL bagi mahasiswa yang bersangkutan dengan mencantumkan waktu pelaksanaannya.
12. Mahasiswa dapat segera melaksanakan PKL sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan instansi atau badan usaha yang direncanakan sekaligus membuat laporan dan melaksanakan proses pembimbingan.
Catatan :

1. Setelah menyelesaikan PKL mahasiswa segera mengajukan permohonan kepada Program Studi melalui koordinator PKL untuk menerbitkan Surat Keterangan yang memuat :

a. Penarikan mahasiswa dari lokasi PKL sekaligus capan terima kasih kepada instansi atau badan usaha terkait (form PKL_1)

b. Permohonan untuk memberikan penilaian lapangan atas kegiatan mahasiswa selama pelaksanaan PKL (form PKL_2)

2. Mahasiswa menyerahkan Surat Keterangan dimaksud kepada instansi atau badan usaha tempat PKL.
3. Setelah laporan PKL dinyatakan selesai oleh pembimbing, mahasiswa segera melaksanakan ujian PKL sesuai jadwal yang disepakati bersama pembimbing.
1.3 MEKANISME UJIAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Gambar 2. Mekanisme Ujian PKL
Keterangan:

1. Jika proses bimbingan telah dinyatakan selesai maka pembimbing PKL memberikan persetujuan untuk dilaksanakan ujian seminar PKL. Syarat agar ujian semina PKL dapat dilaksanakan adalah  mahasiswa telah ikut menghadiri 5 kali seminar PKL dengan menunjukkan kartu kehadiran seminar PKL.
2.a. Mahasiswa mendaftarkan diri ke Koordinator PKL dengan menyerahkan bukti persetujuan pembimbing, kartu kehadiran seminar pkl. Pelaksanaan seminar PKL selambat-lambatnya 1 minggu sebelum yudisium akhir semester.
b. Koordinator PKL memberikan rencana tim penguji  dan jadwal ujian dengan memperhatikan jadwal yudisium akir semester periode tersebut. Pembimbing PKL menjadi ketua tim penguji dengan minimal 10 mahasiswa yang hadir seminar PKL.

3.a. Mahasiswa melakukan konfirmasi waktu ujian dengan seluruh anggota tim penguji yang direncanakan

b. Anggota tim menyatakan persetujuan/ketaksetujuan dengan jadwal ujian yang direncanakan dengan bukti tertulis. Jika ada anggota tim yang tidak setuju dengan jadwal yang direncanakan maka mahasiswa dapat melakukan kesepakatan dengan seluruh anggota tim tentang waktu pelaksanaan ujian atau meminta penguji pengganti kepada Koordinator PKL.

4.a. Mahasiswa melaporkan rencana pelaksanaan ujian kepada Program Studi 

b. Program Studi menerbitkan Surat Undangan Pelaksanaan Ujian Praktek Kerja Lapangan dan Berita Acara Ujian Praktek Kerja Lapangan (rangkap 5) yang disampaikan kepada tim penguji melalui mahasiswa bersangkutan

5. Ketua Tim Penguji Praktek Kerja Lapangan menyampaikan hasil pelaksanaan Ujian dalam bentuk Berita Acara Ujian Praktek Kerja Lapangan kepada Koordinator Praktek Kerja Lapangan 

6. Koordinator Praktek Kerja Lapangan menyampaikan rekap pelaksanaan ujian Praktek Kerja Lapangan periode terkait kepada Program Studi 

7. Program studi mengesahkan dan menyampaikan rekap hasil pelaksanaan ujian Praktek Kerja Lapangan periode terkait kepada 

a. Departemen Statistika sebagai laporan.

b. Dosen Wali terkait.
8. Departemen Statistika melaporkan rekap hasil pelaksanaan Ujian Praktek Kerja   Lapangan periode terkait ke FSM disertai surat permohonan penerbitan Surat Keterangan Menjalankan Tugas (SKMT) pembimbing. 

9. Fakultas segera menerbitkan Surat Keterangan Menjalankan Tugas (SKMT) Pembimbing dan Penguji yang disampaikan kepada Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji dengan tembusan kepada Jurusan Matematika dan Prodi Statistika

.

Ujian Seminar PKL dapat dilaksanakan bila dihadiri oleh dosen pembimbing dan 10 mahasiswa. Dalam ujian pembimbing  bertindak sebagai ketua penguji dan mahasiswa sebagai peserta seminar. Waktu pelaksanaan ujian maksimal 1 jam.
1.4.   SISTEM PENILAIAN 

Bahan yang dinilai terdiri dari : 

· Bobot tulisan

· Penguasaan materi dan presentasi dan Keputusan penilaian oleh Ketua Penguji.
BAB II

PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Dalam bab ini akan diuraikan teknik penyusunan Praktek Kerja Lapangan dan setiap bagian akan diuraikan dengan disertai contoh.


Laporan Praktek Kerja Lapangan ditulis pada kertas HVS 80 gram berukuran A5. Teks pada naskah menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran 12. Judul bab menggunakan huruf dengan font 14, sedangkan judul anak bab dan cucu bab dengan font sepert teks, yaitu font 12, dan semua judul dicetak tebal. Naskah diketik 2 spasi dengan batas-batas:


Jarak tepi atas 

= 3 cm


Jarak tepi bawah
= 3 cm


Jarak kanan

= 3 cm


Jarak tepi kiri

= 4 cm

Pada awal paragraf, ketikan dimulai menjorok 5 ketukan (1 tab). Secara umum, kerangka Laporan Praktek Kerja Lapangan terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pembuka, tubuh tulisan dan bagian akhir

2.1 BAGIAN PEMBUKA


Bagian pembuka tediri atas :

a) Halaman Sampul

b) Halaman Judul

c) Halaman pengesahan I

d) Kata pengantar
e) Daftar isi
f) Daftar Tabel

g) Daftar Gambar

h) Daftar Lampiran

Nomor halaman pada bagian pembuka dinyatakan dengan “i , ii, iii, dan seterusnya”. Contoh bagian pembuka dapat dilihat pada Lampiran 2 sampai 11. Daftar Tabel, Daftar Gambar dan Daftar Lampiran perlu dibuat secara khusus jika di dalam naskah terdapat table, gambar, atau lampiran dengan jumlah lebih dari 2 buah. Jadi jika terdapat 1 tabel dan terdapat 2 gambar maka cukup dibuat Daftar Gambar, dan tidak perlu membuat Daftar Tabel. 

Halaman Sampul.  Sampul Praktek Kerja Lapangan Program Studi Statistika departemen statistika FSM UNDIP berwarna biru, kertas jenis linen yang berlapis plastik (dilaminasi). Pada  sampul dicetak judul Praktek Kerja Lapangan, nama lengkap penulis, logo UNDIP, nama program studi dan nama jurusan, fakultas, institut, kota, dan tahun penulisan. Semua kalimat dan logo pada sampul dicetak dengan posisi Center (Lampiran 2). Judul Praktek Kerja Lapangan harus menarik, positif, singkat, spesifik, tetapi cukup jelas untuk menggambarkan  karya ilmiah yang dikerjakan. Judul sebaiknya tidak lebih dari 12 kata (tidak termasuk kata hubung dan kata depan) 

Halaman Judul. Halaman ini merupakan halaman pertama Praktek Kerja Lapangan dengan nomor halaman “ i “ , tetapi nomor tidak dicantumkan pada halaman tersebut namun dinyatakan dalam Daftar Isi. Halamn judul sama dengan halaman sampul dengan ditambah “Praktek Kerja Lapangan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains pada  Program Studi  Statistika”. (Lampiran 3). 
Halaman Pengesahan. Terdapat 2 jenis halaman pengesahan, halaman pengesahan I memuat judul Praktek Kerja Lapangan , nama mahasiswa , nomor induk mahasiswa.  Halaman ini ditandatangani Ketua Jurusan, Ketua Program Studi dan Ketua Penguji (Lampiran 4 ). Halaman pengesahan II memuat judul Praktek Kerja Lapangan , nama mahasiswa , nomor induk mahasiswa, dan ditandatangani oleh pembimbing, yaitu pembimbing anggota dan pembimbing utama ( Lampiran 5 ).

Kata Pengantar. Kata pengantar  berisi hal-hal di luar naskah/non ilmiah yang mencakup antara lain ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang secara formal membantu baik secara langsung atau tidak langsung dalam menyelesaikan  Praktek Kerja Lapangan tersebut., juga  perminatan/ himbauan adanya kritik dan saran membangun terhadap penyusunan karya ilmiah lebih lanjut, panjang kata pengantar tidak lebih dari 2 (dua) halaman (Lampiran 6  ).

Daftar Isi.  Daftar Isi disusun secara teratur menrurut nomor halaman yang memuat daftar tabel, daftar gambar, judul bab serta anak bab, daftar pustaka, dan lampiran (lampiran 9 ). Judul daftar isi diketik dengan huruf kapital dan ditempatkan ditengah-tengah pada batas atas pengetikan. Isi susunan daftar isi menyusul dua spasi dibawahnya. Bila daftar isi memerlukan lebih dari satu halaman, maka pengetikan diteruskan pada halaman berikutnya . Pada umumnya antara bab dan anatara bab dan anak bab diperlukan dua spasi, sedangkan bagian anak bab satu spasi. Judul dari setiap bab diketik dengan dengan huruf kapital dan judul dari anak bab hanya huruf pertama setiap kata yang diketik  dengan huruf kapital, kecuali kata depan dan penghubung.

Daftar Simbol. Daftar simbol merupakan daftar  dari simbol-simbol yang digunakan dalam tulisan  beserta arti dari simbol tersebut.  Daftar Simbol ditulis dengan huruf kapital font 14  pada halaman tersendiri dan ditempatkan ditengah-tengah pada batas tas pengetikan. Simbol pertama ditulis dua spasi  dibawah nya   ( lampiran 10 ) 

Daftar Tabel, dan Gambar, Daftar Tabel dan Daftar Gambar tidak selalu diperlukan, kecuali bila terdapat lebih dari dua tabel atau  dua gambar dipakai dalam Praktek Kerja Lapangan.. Daftar Tabel dan Daftar Gambar diketik pada halaman tersendiri dengan format seperti daftar isi.  Nomor tabel atau nomor gambar  menggunakan angka Arab. Nomor diketik tepat pada permulaan batas pinggir kiri, dua spasi dibawah daftar tabel atau daftar gambar. Judul tabel atau judul gambar dalam daftar tabel atau daftar gambar harus sama dengan judul tabel atau judul gambar dalam teks. Akhir dari setiap judul tabel atau judul gambar dihubungkan  oleh tanda titik-titik dengan nomor halaman sesuai yang ada dalam naskah Praktek Kerja Lapangan. Judul yang memerlukan lebih dari satu baris diketik dengan spasi satu (lampiran 11 )

Daftar Lampiran  Tata cara pengetikan daftar ini sama dengan Daftar tabel dan Daftar Gambar. Tidak perlu ada pembedaan anatara tabel lampiran atau gambar lampiran. Lampiran dapat berupa tabel, gambar, atau teks, dan semuanya disusun dengan nomor urut sesuai dengan urutan penyebutannya pada naskah Praktek Kerja Lapangan (lampiran 13).

2.2 ISI TULISAN


Isi Praktek Kerja Lapangan terdiri atas :

a) Pendahuluan

b) Tinjauan Pustaka / Konsep Dasar/Teori Penunjang
c) Metodologi Penelitian
d) Hasil dan Pembahasan

e) Kesimpulan 

Pendahuluan.  Bab pendahuluan biasanya terdiri atas latar belakang, yang berisi alasan pemilihan topik atau masalah yang dibahas dalam Praktek Kerja Lapangan,  permasalahan, yaitu menjelaskan tentang cakupan masalah-masalah yang ingin dipecahkan, pembatasan masalah., yaitu membatasi  cakupan pembahasan baik dalam lingkup masalah maupun metode yang digunakan, dan diakhiri dengan tujuan yaitu menjelaskan hal-hal yang ingin dicapai. Pendahuluan diharapkan membimbing pembaca secara tepat, melalui pemikiran logis yang berakhir dengan pernyataan mengenai keinginan yang akan dicapai dalam penulisan Praktek Kerja Lapangan.
Tinjauan Pustaka. Tinjauan pustaka  memuat tunjauan singkat dan jelas mengenai teori-teori, keterangan-keteranngan atau segala sesuatu yang berkaitan dan mendukung masalah yang diajukan baik bersumber pada kepustakaan formal (buku, jurnal, laporan ilmiah tertulis) maupun kondisi nyata yang dapat dibuktikan/diamati. Bab tinjauan Pusataka dapat ditulis dengan Konsep Dasar atau Materi Penunjang, 

Metodologi Penelitian. Bab ini berisi jenis dan sumber data serta teknik analisis data.
Hasil dan pembahasan. Bab ini merupakan bab inti dari Praktek Kerja Lapangan,sehingga tergatung dari karya ilmiah yang diambil, misal melakukan penelitian sehingga menggunakan  metode maka harus diuraikan metode yang dipakai secara terperinci (peubah, model yang digunakan, teknik pengumpulan data dan analisis data, serta cara penafsirannya), bila karya ilmiah merupakan studi pustaka, maka pembahasan menguraikan isi materi yang ditulis.

Kesimpulan. Kesimpulan dari suatu karya ilmiah merupaka pokok fikiran sebagai akibat yang muncul dari suatu pembahasan ilmiah. Penyusunan kesimpulan memang memerlukan kecermatan luar biasa. Dibenarkan untuk memunculkan kesimpulan sebanyak tiga kali yaitu dalam pembahasan, kesimpulan dan abstrak.

2.3 BAGIAN AKHIR . 

Bagian akhir Praktek Kerja Lapangan terdiri atas Daftar Pustaka dan Lampiran.

Daftar Pustaka . Bab ini berupa suatu daftar kepustakaan (jurnal, buku, laporan tertulis, karya ilmiah) yang dirujuk secara langsung dalam menyusun Praktek Kerja Lapangan. Penulisan dalam daftar pustaka mengikuti sistem Nama penulis pustaka ( author), tahun penerbitan, judul pustaka, nama penerbit, kota/tempat penerbitan. Penulisan daftar pustaka dengan menggunakan jarak pengetikan 1 spasi untuk masing-masing pustaka, sedangkan anatar pustaka satu dengan pustaka lainnya diberi jarak 2 spasi. Dalam satu pustaka pengetikan pada baris kedua dan seterusnya dimulai pada jarak 5 ketukan dari batas kiri pengetikan. Menyusun daftar pustaka disusun secara alfabetis (urutan huruf latin) menurut nama penulis.  Apabila digunakan 2 atau lebih pustaka dari penulis yang sama dan tahun yang sama pula, maka dibelakang tahun diketik a, b dan seterusnya. Apabila dua tau lebih pustaka tersebut (penulis yang sama ) tetapi tahun penerbitannya berbeda, maka pustaka disusun menurut urutan waktu (Lampiran 12  ).

Lampiran. Lampiran didahului oleh satu halaman yang hanya memuat kata “LAMPIRAN” dan ditempatkan ditengah-tengah halaman. Halaman ini tidak diberi nomor. Lampiran merupakan tempat untuk menyajikan keterangan atau data tambahan. Di dalamnya dapat dihimpun cara  perhitungan, peta, tabel dan lain sebagainya. Bila jumlahnya lebih dari satu lampiran perlu diberi nomor. 

Lampiran 1 Contoh Halaman Sampul

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PERAMALAN PENERIMAAN PABEAN 

KANTOR BEA CUKAI TIPE MADYA PABEAN BELAWAN DENGAN METODE ARIMA BOX-JENKINS

Disusun Oleh :

ERNA FRANSISCA ANGELA SIHOTANG
24010215140075
DEPARTEMEN STATISTIKA

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA

UNIVERSITAS DIPONEGORO

SEMARANG

2018
Lampiran 2 Contoh Halaman Judul 

PERAMALAN PENERIMAAN PABEAN 

KANTOR BEA CUKAI TIPE MADYA PABEAN BELAWAN DENGAN METODE ARIMA BOX-JENKINS

Disusun Oleh :

ERNA FRANSISCA ANGELA SIHOTANG
24010215140075
DEPARTEMEN STATISTIKA

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA

UNIVERSITAS DIPONEGORO

SEMARANG

2018
Lampiran 3 Contoh Halaman Pengesahan 1
LEMBAR 
 PENGESAHAN

Judul Skripsi
: 
Peramalan Penerimaan Pabean Kantor Bea Cukai Tipe Madya Pabean Belawan Dengan Metode  ARIMA BOX-JENKINS
Nama Mahasiswa
: Erna Fransisca Angela Sihotang
NIM
: 24010215140075
Telah diseminarkan pada tanggal 2 Maret 20018
Semarang, 2 Maret 2018
Ketua Departemen Statistika

Dosen Pembimbing







Praktek Ketja Lapangan
Dr. Tarno M.Si
        Sugitoi, S.Si, M.Si

NIP. 196307061991021001

NIP. 197610192005011001
 Lampiran 4 Contoh Kata Pengantar 
KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) beserta laporannya yang berjudul ”PERAMALAN PENERIMAAN PABEAN KANTOR BEA CUKAI TIPE MADYA PABEAN BELAWAN DENGAN METODE ARIMA BOX JENKINS”.
Penulis sadar tanpa bantuan dari berbagai pihak, laporan ini tidak akan dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ibu Dr. Widowati, M.Si  selaku selaku Dekan Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro Semarang 

2. Bapak Dr. Tarno, M.Si, selaku Ketua Departemen Statistika Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro.

3. Bapak Sugito, S.Si, M.Si, selaku Koordinator Praktik Kerja Lapangan sekaligus dosen pembimbing Praktik Kerja Lapangan yang telah membimbing proses pengerjaan laporan ini.
4. Ibu Suharni Gultom, selaku Kepala Seksi Perbendaharaan sekaligus pembimbing saat menjalankan Kegiatan Praktik Kerja Lapangan, serta Bapak Ma’ruf selaku Kepala Sub Bagian Umum yang selalu siap dalam penerimaan  berkas Praktik Kerja Lapangan.

5. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu per satu yang telah mendukung penulis dalam menyelesaikan laporan ini.

Penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari sempurna, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dan semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak.
Semarang, 02 Maret 2018
             Penulis
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